BAB V
PEMBAHASAN

Dalam bab ini, peneliti akan memberikan jawaban atas rumusan masalah
yang telah dikemukakan dalam bab I. Jawaban tersebut berdasarkan atas hasil
penelitian mengenai survey tentang penggunaan handphone dalam aktivitas
belajar siswa MI se-Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar yang kemudian
dirujuk/didiskusikan dengan teori yang telah dikemukakan dalam bab 1.
A. Pembahasan

1. Kepemilikan/kebutuhan siswa terhadap handphone
a. Kepemilikan handphone

Dalam hal kepemilikan handphone, hasil penelitian menyatakan
(100%) siswa menyatakan mempunyai handphone.

Berdasarkan jawaban tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
seluruh siswa MI sudah memiliki handphone. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam jaman ini hadphone sudah lagi barang antik/langka.
Seperti halnya yang disampaikan Nielsen dalam jurnalnya bahwa
perkembangan pengguna handphone di Indonesia sangat amat besar.
Reset yang dilakukannya menunjukkan terjadi perkembangan hingga
3 kali lipat bagi pengguna handphone. Bahkan pengaruh terbesar dari
kenaikan pengguna handphone adalah dari kalangan anak muda usia
10-14 tahun, termasuk didalamnya adalah pelajar. Nielsen juga

mengemukakan bahwa penikmat handphone bukan hanya dari
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kalangan menengah ke atas, kalangan menengah ke bawah justru jadi
penggerak industri handphone di Indonesia.’
b. Kepentingan terhadap handphone

Dalam hal kepentingan terhadap handphone, hasil penelitian
menyatakan bahwa (23%) siswa menyatakan selalu menggunakan
handphone lebih dari satu jam setiap harinya dalam satu minggu,
(60%) siswa menyatakan sering menggunakan handphone lebih dari
satu jam setiap harinya dalam satu minggu, (15%) siswa menyatakan
kadang-kadang menggunakan handphone lebih dari satu jam setiap
harinya dalam satu minggu, (2%) siswa menyatakan tidak pernah
menggunakan handphone lebih dari satu jam setiap harinya dalam
satu minggu.

Berdasarkan jawaban tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
sebagian besar siswa sering menggunakan handphone lebih dari satu
jam setiap minggunya. Hal ini menunjukkan bahwa apabila seorang
siswa sudah menggunakan handphone lebih dari satu jam setiap
minggu, hal tersebut sudah merupakan hal yang dapat mengganggu
aktivitas belajarnya. Seperti yang kemukakan oleh uswatun dalam
jurnalnya bahwa bisa saja alasan siswa menggunakan handphone
adalah untuk mendengarkan musik atau mp3 untuk menciptakan
suasana belajar yang nyaman, akan tetapi ketika bunyi telpon/sms

maka buku akan ditinggalkan dan siswa berpaling ke handphone. Hal

! Nielsen Company, Perkembangan Pasar Handphone di Indonesia dari Tahun 2005-
2010, Di akses dalam http://www.google.com/amp/s/tenojurnal.com/amp// pada tanggal 13
oktober 2017
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ini akan membuat siswa malas belajar dan lebih senang menggunakan

handphone.?

2. Pemanfaatan handphone
a. Mempermudah berkomunikasi

Dalam hal ini, hasil penelitian menyatakan bahwa (6%) siswa
menyatakan selalu mengingatkan teman jika ada PR dengan
menggunakan handphone, (14%) siswa menyatakan sering
mengingatkan teman jika ada PR dengan menggunakan handphone,
(33%) siswa menyatakan kadang-kadang mengingatkan teman jika
ada PR dengan menggunakan handphone, (42%) siswa menyatakan
tidak pernah mengingatkan teman jika ada PR dengan menggunakan
handphone.

Berdasarakan jawaban dari pernyataan tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa sebagian besar siswa belum memanfaatkan fungsi
awal dari handphone yaitu untuk komunikasi jarak jauh baik secara
lisan maupun tulisan. Uswatun mengatakan dalam jurnalnya bahwa
handphone merupakan alat komunikasi yang sangat efektif dan efisien
karena dapat menyimpan pesan dan sangat praktis untuk dibawa
kemana saja.® Dalam hal ini mungkin siswa belum mengetahui dengan
benar akan manfaat handphone. Menghubungi teman untuk

mengingatkan jika ada PR, selain memanfaatkan fungsi pertama

2 Uswatun, Dampak Positif dan Negatif HP bagi Pelajar, dalam

www.edukasi.kompas.com, pada tanggal 23 maret 2017
¥ Uswatun, Dampak...
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handphone juga akan terbentuk rasa kepedulian dan kekeluargaan
antar sesama teman.
Menambah pengetahuan

Dalam hal ini, hasil penelitian juga menyatakan (26%) siswa
menyatakan selalu menggunakan handphone untuk belajar, (47%)
siswa menyatakan sering menggunakan handphone untuk belajar,
(11%) siswa menyatakan kadang-kadang menggunakan handphone
untuk belajar, (14%) siswa menyatakan tidak pernah menggunakan
handphone untuk belajar.

Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa sebagian besar siswa sudah dapat menggunakan
handphone untuk hal-hal yang positif yaitu untuk belajar. Hal ini
sesuai dengan yang tuliskan uswatun dalam jurnalnya. jika siswa
menggunakan handphone untuk kepentingan pendidikan atau untuk
belajar. Hal ini menunjukkan akan kesadarsan siswa terhadap
kemajuan teknologi yang ada disekitar mereka. Berbagai situs dan
featue yang dimiliki handphone dapat dimanfaatkan untuk mengetahui
hal-hal yang di sekitar Kita.

Menambah pengetahuan tentang kemajuan teknologi

Dalam hal ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa (25%) siswa

menyatakan selalu mengetahui perkembangan teknologi melalui

handphone, (23%) siswa menyatakan sering mengetahui perkembangan

teknologi melalui handphone, (40%) siswa menyatakan kadang-kadang

* Uswatun, dampak...
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mengetahui perkembangan teknologi melalui handphone, (12%) siswa
menyatakan tidak pernah mengetahui perkembangan teknologi melalui
handphone.

Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa belum banyak siswa yang mengetahui
perkembangan teknologi melalui handphone. Dalam hal ini dapat
diartikan bahwa siswa MI masih belum dapat mengoperasikan
handphone dengan maksimal. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan
feature yang dimiliki oleh handphone saat ini sudah sangat lengkap,
bahkan jejaring internet pun sudah dapat diakses melalui handphone.’
Fasilitas tersebut seharusnya dapat digunakan siswa untuk mengetahui
apa yang ada di sekeliling mereka dengan catatan handphone tersebut
digunakan dengan benar.

d. Penghilang stress

Pernyataan lain menunjukkan bahwa (44%) siswa menyatakan
selalu mendengarkan musik di handphone ketika sedang jenuh, (23%)
siswa menyatakan sering mendengarkan musik di handphone ketika
sedang jenuh, (25%) siswa menyatakan kadang-kadang mendengarkan
musik di handphone ketika sedang jenuh, (8%) siswa menyatakan
tidak pernah mendengarkan musik di handphone ketika sedang jenuh.

Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa sebagian besar siswa MI memanfaatkan fungsi

handphone sebagai penghilang stress. Berbagai feature handphone

® Nielsen, Perkembangan...
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yang meliputi mp3, video, kamera, permainan, televisi, radio, dan
layanan internet dapat digunakan untuk menghilangkan kejenuhan.®
Jika siswa sering mengguanakan handphone untuk hal-hal tersebut,
orang tua harus ekstra dalam mendampingi anak-anaknya karena
kemungkinan disalah gunakan juga sangatlah besar karena rasa ingin

tahu yang dimiliki siswa M1 sangat besar.

3. Aktivitas belajar di sekolah
a. Membawa handphone ke sekolah

Dalah hal membawa handphone kesekolah, hasil penelitian
menunjukkan bahwa (2%) siswa menyatakan sering membawa
handphone ke sekolah, (3%) siswa menyatakan kadang-kadang
membawa handphone ke sekolah, (95%) siswa menyatakan tidak
pernah membawa handphone ke sekolah.

Bedasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil
kesimpulan bahwa sebagian besar siswa MI tidak pernah membawa
handphone ke sekolah dan beberapa kadang-kadang membawa
handphone ke sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
handphone di lingkungan siswa MI masih sangat di batasi. Meskipun
dalam pelaksaan penelitian yang dilakukan peneliti di 3 sekolah yang
digunakan untuk sampel, tidak ada peraturan sekolah yang
membolehkan siswanya membawa handphone ke sekolah. Namun,

Peran orang tua juga sangatlah tinggi dalam hal ini, karena jika orang

® Uswatun, Dampak...
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tua tidak peduli, maka anak akan semaunya sendiri membawa
kemana-mana handphone yang telah dimiliki, termasuk ke sekolah.
Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat beberapa
proses/aktivitas yang harus dilalui. Jika siswa MI membawa
handphone ke sekolah takutnya akan mengganggu proses/aktivitas
siswa seperti halnya pengamatan yang dilakukan ketika belajar dalam
kelas. Seperti hal yang dikemukakan oleh Wasty bahwa pengamatan
adalah hal yang sangat penting. Seorang siswa dalam kegiatan belajar
mengajar harus melakukan pengamatan baik itu ketika guru sedang
menjelaskan pelajaran, berdiskusi dengan teman atau ketika sedang
mencari jalan keluar dalam suatu masalah yang dihadapinya.” Jika
siswa asik memainkan handphone ketika pelajaran sudah dapat
dipastikan mereka tidak akan dapat fokus untuk mengamati apa yang

telah disampaikan oleh guru.

b. Adanya jaringan internet di sekolah
Dalam hal ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa (14%) siswa
menyatakan selalu menggunakan jaringan internet yang ada di sekolah
dengan menggunakan handphone, (8%) siswa menyatakan sering
menggunakan jaringan internet yang ada di sekolah dengan
menggunakan handphone, (12%) siswa menyatakan kadang-kadang
menggunakan jaringan internet yang ada di sekolah dengan

menggunakan handphone, (66%) siswa menyatakan tidak pernah

" Wasty Soetomo, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta), cet V, him. 18
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menggunakan jaringan internet yang ada di sekolah dengan
menggunakan handphone.

Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil
kesimpulan bahwa sebagian besar siswa MI belum dapat
mengoperasikan jaringan internet yang ada di sekolah dengan
menggunakan handphone. Namun tidak sedikit siswa yang sudah
dapat menggunakan jaringan internet yang ada di sekolah dengan
menggunakan handphone. Hal ini menunjukkan bahwa siswa MI pun
sudah dapat mengakses internet, hal ini juga akan sangat berpengaruh
pada aktivitas belajarnya jikalau salah dalam penggunaannya.

Aktivitas belajar siswa di sekolah, terutama pada aktivitas
pengamatan dan perhatian sangatlah membutuhkan fokus yang sangat
dalam. Seperti yang penulis paparkan pada bagian sebelumnya bahwa
Wasty menyatakan kalau pengamatan adalah hal yang sangat penting.
Seorang siswa dalam kegiatan belajar mengajar harus melakukan
pengamatan baik itu ketika guru sedang menjelaskan pelajaran,
berdiskusi dengan teman atau ketika sedang mencari jalan keluar
dalam suatu masalah yang dihadapinya.® Sama halnya dengan
perhatian, Sumadi menyatakan bahwa makin banyak kesadaran yang
menyertai suatu aktivitas berarti makin intensiflah perhatiaanya.
Semakin intensif perhatian yang menyertai suatu aktivitas akan makin
sukseslah aktifitas itu.” Oleh karena itu, jika siswa MI menggunakan

handphone dalam aktifitas belajar di sekolah terutamanya di kelas,

him.13

¥ lbid ..., him. 18
® Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
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sudah pasti akan mengganggu proses belajar mengajar. Terlebih lagi
jika mereka sudah dapat menggunakan jaringan internet yang ada di
sekolah dengan menggunakan handphone. Penulis menyimpulkan
bahwa siswa MI masih butuh pengawasan ekstra dari berbagai pihak
termasuk guru jika mereka sudah bisa menggunakan akses internet
yang ada di sekolah.

Pernyataan yang lain menunjukkan bahwa (14%) siswa
menyatakan selalu menggunakan handphone untuk membuka situs
tentang pendidikan yang ada di internet, (35%) siswa menyatakan
sering menggunakan handphone untuk membuka situs tentang
pendidikan yang ada di internet, (38%) siswa menyatakan kadang-
kadang menggunakan handphone untuk membuka situs tentang
pendidikan yang ada di internet, (13%) siswa menyatakan tidak
pernah menggunakan handphone untuk membuka situs tentang
pendidikan yang ada di internet.

Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa sebagian besar siswa kadang-kadang membuka
situs pendidikan yang ada di internet dengan menggunakan
handphone dan tidak sedikit yang sering bahkan selalu membuka situs
pendidikan yang ada di internet dengan menggunakan handphone. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa MI sudah mulai dapat membuka
berbagai situs yang ada di internet dan mulai tumbuh kesadaran pada
diri siswa bahwa banyak referensi pendidikan yang bisa di dapat di

internet. Pernyataan ini mendukung artiket yang di kemukakan oleh
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Wasti bahwa Karena alat komunikasi handphone merupakan salah
satu buah hasil dari kemajuan teknologi saat ini, jika kita amati saat
ini feature handphone sangatlah lengkap sampai jaringan internet pun
sudah dapat diakses dari handphone. Hal tersebut dapat digunakan
siswa untuk mengetahui apa yang ada di sekeliling mereka dengan
catatan handphone itu digunakan dengan bijaksana.®

Pernyataan lain menunjukkan bahwa (8%) siswa menyatakan
selalu menggunakan handphone untuk menyalin teks cerita yang ada
di internet untuk tugas mengarang bebas, (13%) siswa menyatakan
sering menggunakan handphone untuk menyalin teks cerita yang ada
di internet untuk tugas mengarang bebas, (50%) siswa menyatakan
kadang-kadang menggunakan handphone untuk menyalin teks cerita
yang ada di internet untuk tugas mengarang bebas, (29%) siswa
menyatakan tidak pernah menggunakan handphone untuk menyalin
teks cerita yang ada di internet untuk tugas mengarang bebas.

Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa banyak siswa yang kadang-kadang menggunakan
handphone untuk menyalin teks cerita yang ada di internet untuk tugas
mengarang bebas dang tidak sedikit pula yang sering bahkan selalu
melakukannya untuk tugas mengarang bebas. Hal ini dapat
berpengaruh pada aktivitas belajarnya karena jika siswa semakin
sering mencontoh dari internet untuk mengerjakan tugasnya. Siswa

akan malas untuk mencoba dan tidak menguasai materi dengan

19 Uswatun, Dampak...
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seutuhnya. Seperti yang dikemukakan oleh uswatun dalam artikelnya
bahwa handphone juga dapat membuat siswa malas belajar,
mengganggu konsentrasi, dan melupakan kewajiban belajarnya.™

c. Adanya pengawasan dari guru

Pernyataan lain menunjukkan bahwa (18%) siswa menyatakan
selalu dinasehati oleh bapak/ibu guru tentang dampak negatif
handphone, (18%) siswa menyatakan sering dinasehati oleh bapak/ibu
guru tentang dampak negatif handphone, (29%) siswa menyatakan
kadang-kadang dinasehati oleh bapak/ibu guru tentang dampak negatif
handphone, (35%) siswa menyatakan tidak pernah dinasehati oleh
bapak/ibu guru tentang dampak negatif handphone.

Berdarkan jawaban responden tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa sebagian besar guru telah menyampaikan dampak negative dari
handphone, meskipun masih banyak juga bapak/ibu guru MI yang
belum menyampaikan tentang dampak negative dari handphone
kepada siswanya. Hal ini menunjukkan bahwa guru masih kurang
memperhatikan aktivitas belajar siswa yang berkaitan dengan
penggunaan handphone. Dalam tiga sekolah yang di jadikan sampel
juga belum ada yang membuat peraturan sekolah yang berkaitan
dengan handphone atau penggunaan handphone di sekolah. Mungkin
mulai sekarang sekolah dasar atau madrasah sudah harus membuat
peraturan tertulis yang berkaitan dengan handphone atau penggunaan

handphone di sekolah. Mengingat apa yang disampaikan oleh Nielsen

! Uswatun, dampak...
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bahwa perkembangan penggunaan handphone saat ini yang paling

besar adalah dari kalangan anak muda.

4. Aktivitas di rumah
a. Menggunakan handphone dalam aktivitas belajar di rumah

Dalam hal aktivitas belajar di rumah, hasil penelitian
menunjukkan bahwa (12%) siswa menyatakan selalu menggunakan
handphone saat belajar di rumah, (18%) siswa menyatakan sering
menggunakan handphone saat belajar di rumah, (43%) siswa
menyatakan kadang-kadang menggunakan handphone saat belajar di
rumah, (27%) siswa menyatakan tidak pernah menggunakan
handphone saat belajar di rumah.

Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa sebagian besar siswa kadang-kadang menggunakan
handphone dalam aktvitas belajar dirumah. Ada juga yang tidak
pernah menggunakan handphone dalam aktvitas belajar dirumah.
Hanya beberapa yang sering dan selalu menggunakan handphone
dalam aktivitas belajarnya di rumah. Hal ini berarti bahwa
penggunaan handphone untuk aktivitas belajar di rumah belum
maksimal.

Pernyataan lain menunjukkan bahwa (7%) siswa menyatakan
selalu menggunakan kalkulator yang ada pada handphone ketika

mengerjakan PR matematika, (16%) siswa menyatakan sering

12 Nielsen, Perkembangan...
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menggunakan kalkulator yang ada pada handphone ketika
mengerjakan PR matematika, (38%) siswa menyatakan kadang-
kadang menggunakan kalkulator yang ada pada handphone ketika
mengerjakan PR matematika, (39%) siswa menyatakan tidak pernah
menggunakan kalkulator yang ada pada handphone ketika
mengerjakan PR matematika.

Selain itu, pernyataan ini juga menunjukkan bahwa (15%) siswa
menyatakan selalu menggunakan kamus yang ada pada handphone
ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan bahasa inggris, (21%)
siswa menyatakan sering menggunakan kamus yang ada pada
handphone ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan bahasa
inggris, (38%) siswa menyatakan kadang-kadang menggunakan
kamus yang ada pada handphone ketika mengalami kesulitan dalam
mengerjakan bahasa inggris, (26%) siswa menyatakan tidak pernah
menggunakan kamus yang ada pada handphone ketika mengalami
kesulitan dalam mengerjakan bahasa inggris.

Berdasarkan jawaban responden dari dua pernyataan tersebut,
dapat ditarik kesimpulan bahwa banyak dari siswa yang kadang-
kadang menggunakan handphone sebagai alat bantu mengerjakan
tugas rumahnya. Ada juga yang tidak pernah menggunakan
handphone sebagai alat bantu mengerjakan tugas rumahnya. Hanya
beberapa diantara mereka yang sering dan selalu menggunakan

handphone sebagai alat bantu mengerjakan tugas rumahnya. Hal ini
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menunjukkan bahwa masih banyak siswa MI yang percaya akan
kemampuannya sendiri dalam mengerjakan tugas rumahnya.
. Adanya pengawasan dari orang tua

Pernyataan lain menunjukkan bahwa (49%) siswa menyatakan
selalu dinasehati oleh orangtua agar tidak menggunakan handphone
secara berlebihan, (31%) siswa menyatakan sering dinasehati oleh
orangtua agar tidak menggunakan handphone secara berlebihan,
(14%) siswa menyatakan kadang-kadang dinasehati oleh orangtua
agar tidak menggunakan handphone secara berlebihan, (6%) siswa
menyatakan tidak pernah dinasehati oleh orangtua agar tidak
menggunakan handphone secara berlebihan.

Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa sebagian besar orangtua sering bahkan selalu
menasehati anaknya agar tidak menggunakan handphone seacara
berlebihan. Walaupun masih ada beberapa yang tidak pernah
menasehati anaknya agar tidak menggunakan handphone secara
berlebihan. Hal ini menunjukkan bahwa para orangtua sangat peduli
dengan aktivitas belajar anaknya. Pendampingan orangtua sangat
berpengaruh dengan penggunaan handphone sang anak saat aktivitas
belajarnya dirumah. Kurangnya pengawasan akan berakibat buruk
pada sang anak karena banyaknya feature handphone dan situs-situs
yang ada di internet jika digunakan tidak pada mestinya. Seperti
halnya yang disampaikan oleh Eva dalam jurnalnya bahwa

Perkembangan dan kemajuan tekonologi komunikasi semakin
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membuat orangtua melakukan pengawasan lebih ekstra lagi, jenis dan
fungsi handphone yang semakin beragam membuat anak semakin
dimanjakan oleh ponsel mereka. Dan tidak heran banyak anak ataupun
pelajar sekolah yang menteng ponsel kemana-mana. Hal ini
menjadikan kekhawatiran bagi orangtua karena takut anak mereka
tergelincir ke hal-hal negatif, apalagi handphone sekarang ini sudah
semakin canggih. Fungsi handphone bukan lagi hanya untuk
mengirim pesan dan menelpon, tetapi juga mengirim gambar dan foto,
browsing internet, nonton video, main game, merekan audio dan

video, eksis di media sosial dan masih banyak lagi.™

3 Eva Fahriantini, Peran Orangtua dalam Pengawasan Anak pada Penggunaan
BlackBerry Messenger di Al Azhar Syifa Budi Samarinda, diakses dalam ejournal.ilkom.fisip-
unmul.ac.id pada tanggal 27 oktober 2017



